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INTISARI 

PT Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) berdiri pada tanggal 28 Februari 1974. 

Wujud kepedulian PT SIER dalam melaksanakan sistem manajemen lingkungan adalah 

dengan dibangunnya Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). IPAL PT SIER dibangun 

karena kesadaran masyarakat terhadap lingkungan semakin tinggi, undang-undang/peraturan 

tentang lingkungan yang harus diwujudkan sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat, dan 

sebagai salah satu fasilitas pendukung yang ditawarkan kepada investor. 

Limbah yang diolah oleh IPAL PT SIER berasal dari limbah domestik dan limbah 

industri dari berbagai perusahaan/industri yang berada di kawasan industri Rungkut dan 

Berbek, seperti industri makanan dan minuman, industri elektronik, industri logam, industri 

sabun dan deterjen, industri cat dan pigmen, industri kulit, industri rokok, industri 

manufaktur, dan industri kimia. Proses pengolahan air limbah di IPAL PT SIER adalah 

dengan menggunakan activated sludge atau lumpur aktif yang berfungsi sebagai pengurai 

dalam proses pengolahan air limbah secara biologis. Untuk proses pengolahan air limbah  

yang dibuang menuju IPAL PT SIER, dibagi menjadi tujuh unit proses antara lain: sumur 

pengumpul, bak pengendap pertama, parit oksidasi, kotak distribusi, bak pengendap terakhir, 

bak pembuangan terakhir, dan bak pengering lumpur. Masing-masing proses tersebut 

memiliki fungsi tertentu dan membantu berjalannya proses pengolahan limbah sehingga aman 

untuk dibuang ke lingkungan dan tidak menyebabkan masalah atau dampak negatif untuk 

lingkungan. 

Air limbah yang sudah diolah harus memenuhi baku mutu kualitas limbah cair 
kedalam golongan II (bidang perikanan dan peternakan) sesuai Peraturan Gubernur Jawa 

Timur No. 72 Tahun 2013, sehingga aman dibuang ke sungai kelas III (badan air yang 

menampung air limbah) yaitu Sungai Tambak Oso. Lumpur aktif (activated sludge) 

merupakan salah satu hasil samping dari proses pengolahan limbah cair di IPAL PT SIER. 

Lumpur aktif berguna untuk mengolah limbah cair yang masuk ke IPAL PT SIER sehingga 

dapat diuraikan menjadi komponen yang lebih sederhana. 

IPAL PT SIER hanya memiliki ijin untuk mengolah limbah cair. Hasil samping dari 

pengolahan limbah cair ini berupa lumpur aktif yang tergolong dalam limbah padat yang 

bersifat beracun dan berbahaya (B3). Di Indonesia sendiri, wewenang dalam pengolahan 

limbah padat yang bersifat beracun dan berbahaya (B3) hanya dimiliki oleh Prasadha 

Pamunah Limbah Industri (PPLI) yang terdapat di Cileungsi, Bogor. Maka dari itu, IPAL PT 

SIER hanya melakukan proses pengeringan lumpur aktif buangan dengan sistem pengeringan 

menggunakan sinar matahari dan selanjutnya lumpur aktif tersebut dikirimkan ke PPLI untuk 

diproses lebih lanjut. 


